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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi  hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

matematika (khususnya) materi sifat-sifat bangun ruang) di SD masih berpusat pada guru. Hal tersebut 

mengakibatkan pemahaman siswa menjadi rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dibutuhkan model pembelajaran yang tepat digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif 

Tipe Pairs Check  dengan dukungan media kartu. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pemahaman sifat-sifat bangun 

ruang pada siswa kelas V SDN Blabak 3 Kota Kediri tahun ajaran 2015/2016 yang diberi model 

pembelajaran kooperatif Tipe Pairs Check tanpa didukung media kartu? (2) Bagaimanakah 

pemahaman sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V SDN Blabak 3 Kota Kediri tahun ajaran 

2015/2016 yang diberi model pembelajaran kooperatif Tipe Pairs Check didukung media kartu? (3) 

Apakah ada perbedaan pemahaman sifat-sifat bangun ruang antara yang diberi model pembelajaran 

kooperatif Tipe Pairs Check didukung media kartu dibanding dengan yang diberi model pembelajaran 

kooperatif Tipe Pairs Check tanpa didukung media kartu pada siswa kelas V SDN Blabak 3 Kota 

Kediri tahun ajaran 2015/2016?                               

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Desain Randomized Matched Subjects Post Tes 

Only dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas V SDN 

Blabak 3 Kota Kediri yang berjumlah 48 siswa. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas V-

A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Pairs Check 

didukung media kartu dan IV-B sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Tipe Pairs Check tanpa didukung media kartu dengan anlisis uji-t menggunakan 

Independent T-test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara hasil post-test  kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen.    

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Pemahaman 

sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V SDN Blabak 3 Kota Kediri tahun ajaran 2015/2016 yang 

diberi model pembelajaran kooperatif Tipe Pairs Check tanpa didukung media kartu mencapai KKM, 

hal ini terbukti dari nilai thitung (2,103) > ttabel (2,069) pada taraf signifikansi 5%. (2) Pemahaman sifat-

sifat bangun ruang pada siswa kelas V SDN Blabak 3 Kota Kediri tahun ajaran 2015/2016 yang diberi 

model pembelajaran kooperatif Tipe Pairs Check didukung media kartu mencapai KKM, hal ini 

terbukti dari nilai thitung (5,712) > ttabel (2,069) pada taraf signifikansi 5%. (3) Ada perbedaan 

pemahaman sifat-sifat bangun ruang antara yang diberi model pembelajaran kooperatif Tipe Pairs 

Check didukung media kartu dibanding dengan yang diberi model pembelajaran kooperatif Tipe Pairs 

Check tanpa didukung media kartu pada siswa kelas V SDN Blabak 3 Kota Kediri tahun ajaran 

2015/2016. Hal ini terbukti dari nilai thitung (3,216) > ttabel (2,013) pada taraf signifikansi 5%. Nilai 

rerata post-test pada kelompok eksperimen adalah 83,08, sedangkan nilai rerata post-test pada 

kelompok kontrol adalah 73,75. Dengan demikian 83,08 > 73,75. 

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif, Pairs Check, Media 

Kartu, Sifat-Sifat Bangun Ruang  
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan menjadi hal yang sangat 

urgen bagi manusia. Dengan 

pendidikan manusia dapat menggali 

potensi-potensi yang dimilikinya. 

Karena pada dasarnya, manusia 

mempunyai keunikan pada masing-

masing individunya. Mereka 

memiliki 3 dimensi yang berbeda-

beda. 

Umar Tirtarahardja (2010: 17) 

menyebutkan bahwa  ada3 

dimensi yang diuraikan sebagai 

sifat manusia antara lain, yaitu 

dimensi keindividualan, dimensi 

kesosialan, dan dimensi 

keberagaman. 
 

Pendidikan itu sendiri memiliki 

tujuan, baik khusus maupun umum. 

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 telah ditetapkan antara lain 

bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 
  

Betapa pentingnya kegiatan belajar 

mengajar yang dihayati oleh siswa 

sebagai pengalama yang dimilikinya. 

Karena dengan begitu, maka 

pembelajaran akan lebih bermakna 

bagi siswa dan dapat diingat siswa 

dalam ingatan jangka panjangnya. 

Jika guru merencanakan 

pembelajaran dengan baik dan 

matang, serta dapat membuat 

siswanya aktif, maka pembelajaran 

akan berlangsung lebih bermakna 

dan menyenangkan. Tentu seorang 

guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam kompetensi 

tersebut. Sejalan dengan itu, 

Skinnerdalam Dimyanti (2013) 

berpandangan bahwa: 

Belajar adalah suatu 

perilaku.Pada saat orang belajar, 

maka responnys menjadi lebih 

baik. Sebaliknya, bila ia tidak 

belajar, maka responsnya 

menurun. Dalam belajar akan 

ditemukan adanya hal berikut: 

(1) kesempatan terjadinya 

peristiwa yang menimbulkan 

respons pebelajar, (2) respons si 

pebelajar, dan (3) konsekuensi 

yang bersifat menguatkan 

respons tersebut. 

 

Dengan adanya pendapat Skinner di 

atas, oleh karena itu sebelum 

melakukan pembelajaran seorang 

guru harus merencanakan 

pembelajaran dengan baik.Serta 

harus merumuskan kegiatan yang 

dapat memberikan kesempatan bagi 
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siswa untuk mengalami peristiwa 

yang menimbulkan responsnya. 

Seiring dengan perencanaan tersebut, 

maka diperlukan suatu model 

pembelajaran agar pelaksanaannya 

lebih terarah dan efektif untuk 

mencapai tujuan belajar.Seperti 

pendapat yang diungkapkan oleh 

Trianto (2013) bahwa 

model pembelajaran merupakan 

pendekatan yang luas dan 

menyeluruh serta dapat 

diklasifikasikan berdasarkan 

tujuan pembelajarannya, sintaks 

(pola urutannya), dan sifat 

lingkungan belajarnya. 
 

Dalam perencanaannya, pemilihan 

model pembelajaran tetap harus 

disesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan dalam pembelajaran. 

Sehingga, nantinya tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang 

dari kompetensi dasar dalam 

kurikulum dapat tercapai dengan 

efisien. 

Pada saat melakukan pembelajaran, 

maka interaksi antara guru dan siswa 

harus seimbang. Dengan demikian, 

maka diperlukan model 

pembelajaran kooperatif. Dalam 

model pembelajaran kooperatif, guru 

menjadi fasilitator yang merupakan 

penghubung pemahaman siswa 

melalui catatanya sendiri. Jika 

langkah-langkahnya dilakukan 

dengan benar, sangat memungkinkan 

guru mengelola kelas lebih efektif 

dan efisien. Sehingga, tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Pembelajaran Kooperatif adalah 

strategi pembelajaran yang 

melibatkan partisipasi dalam satu 

kelompok kecil untuk saling 

berinteraksi (Nurulhayati  dalam 

Miftahul Huda : 2014). 

Siswa harus berpartisipasi dalam 

setiap proses pembelajaran dalam 

mata pelajaran apa pun. Karena 

setiap mata pelajaran memiliki 

masing-masing manfaat yang terkait 

dalam kehidupan, tak terkecuali mata 

pelajaran matematika. Matematika 

memiliki manfaat penting dalam 

sendi kehidupan. Matematika 

menurut Soejadi dalam Windayana 

Husen (2007) adalah  

Matematika adalah suatu ilmu 

yang memiliki objek tujuan 

abstrak, bertumpu pada 

kesepakatan dan berpola pikir 

deduktif. 

 
 

Matematika merupakan ilmu yang 

berperan penting dalam kehidupan. 

Banyak masalah yang membutuhkan 

matematika untuk penyelesaian. 

Matematika adalah ilmu dasar yang 

sekaligus melayani setiap ilmu dan 

telah banyak memberikan 

sumbangan berarti bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi. Terkait pentingnya 

matematika, guru seharusnya dapat 

menyampaikan mata pelajaran ini 

dengan baik, menarik dan bermakna. 

Termasuk materi sifat-sifat bangun 

ruang. 

 Namun, pada kenyataannya 

antara pernyataan di atas berbanding 

terbalik dengan yang terjadi di 

lapangan pendidikan sebenarnya. 

Pada perkembangan zaman sekarang 

ini dengan karakter siswa yang 

memiliki tipe belajar yang berbeda, 

namun kebanyakan guru masih 

menggunakan model pembelajaran 

yang konvensional. Seperti yang 

terjadi pada saat saya melakukan 

observasi siswa kelas V di SDN 

Blabak 3 Kota Kediri, siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami sifat-sifat bangun ruang. 

Masih ada banyak kesalahan 

pemahaman siswa terhadap materi. 

Dan tidak jarang mereka juga 

kesulitan dalam membedakan 

bangun ruang yang secara fisik 

bentuknya hampir sama. Pada saat 

saya melakukan observasi, terlihat 

hanya beberapa siswa yang aktif 

untuk melakukan aktivitas belajar 

dengan materi sifat-sifat bangun 

ruang. Kebanyakan siswa melakukan 

aktivitas yang lain. Seperti bermain 

sendiri atau menggambar dan 

beberapa aktivitas lain di luar 

konteks pembelajaran. Masih kental 

dominasi guru pada saat 

pembelajaran. 

Melalui wawancara, diketahui bahwa 

guru mengalami kesulitan untuk 

mengimplementasikan model 

pembelajaran dengan alasan 

keterbatasan waktu untuk 

menyesuaikan model pembelajaran 

dengan materi. Guru berpendapat 

bahwa model pembelajaran tidak 

dapat berlangsung dengan lancar jika 

diaplikasikan dalam proses belajar 

mengajar. Pembelajaran pun 

terkondisi karena pembiasaan, 

namun lebih sering kondisi kelas 

gaduh. Kenyataan tersebut tidak 

sesuai dengan yang seharusnya 

dilakukan pada pembelajaran. 

 Hal ini berbanding lurus dengan 

hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika.Dari hasil ulangan harian 

siswa yang nilainya di bawah KKM 

ada sekitar 11 dari 24 siswa dengan 

nilai rata-rata 62 dengan ketuntasan 

klasikal hanya 46%. Sedangkan 

KKM yang ditentukan pada mata 

pelajaran matematika adalah 70 

dengan ketuntasan klasikal 75%.Itu 

artinya nilai 70 merupakan nilai yang 

harus dicapai siswa dengan standar 

minimum. Hal ini secara jelas dapat 
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menunjukan bahwa kenyataan sangat 

berbanding terbalik dengan harapan. 

 Hal tersebut di atas adalah suatu 

masalah yang harus segera 

diselesaikan. Oleh karena itu untuk 

dapat menyelesaikan kesenjangan 

masalah tersebut, maka diperlukan 

perlakuan khusus dalam pemahaman 

tentang sifat-sifat bangun ruang. 

Model pembelajaran disesuaikan 

dengan mata pelajaran, serta materi 

sesuai dengan karakteristik model 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat membantu 

siswa untuk fokus dan berpartisipasi 

secara penuh pada saat pembelajaran 

berlangsung. Dalam setiap tahapan 

atau fase pembelajaran siswa 

diharapkan secara aktif mengikuti 

proses belajar mengajar. Oleh sebab 

itu, konsep pemahaman sifat-sifat 

bangun ruang dapat dapat 

disampaikan dengan perlakuan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Pairs Check (Pasangan Mengecek). 

Materi ini sesuai dengan 

karakteristik model pembelajaran 

kooperatif tipe Pairs Check 

(Pasangan Mengecek). Dalam model 

pembelajaran tipe ini, siswa dapat 

saling berinteraksi dengan bertukar 

pendapat dan saling memberikan 

saran dari pengamatannya terhadap 

sifat-sifat bangun ruang. Guru hanya 

bertindak sebagai motivator dan 

fasilitator aktivitas siswa. Menurut 

Herdian (2009) dalam Shoimin, 

model Pairs Check merupakan 

model pembelajaran di mana siswa 

saling berpasangan dan 

menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. Dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe ini, 

seluruh siswa diharapkan dapat aktif 

dalam mengkaji atau menggali 

informasi materi tentang sifat-sifat 

bangun ruang. 

 Model pembelajaran kooperatif 

tipe Pairs Check (Pasangan 

Mengecek) dapat pula dipadukan 

dengan media pembelajaran yang 

menarik. Sehingga menambah 

ketertarikan siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Media 

yang digunakan adalah media kartu. 

Media kartu ini digunakan untuk 

menyampaikan informasi tentang 

materi bangun ruang secara tertulis 

serta dilengkapi dengan gambar 

bangun ruang secara 2 dimensi. 

Media kartu ini diharapkan dapat 

memberi kemudahan siswa untuk 

memahami materi sifat-sifat bangun 

ruang, karena media kartu 

merupakan salah satu media visual 

yang bermanfaat langsung bagi siswa 
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secara nyata dan dapat memperkuat 

ingatan siswa. 

 Dengan dilaksanakannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Pairs 

Check(Pasangan Mengecek) disertai 

media kartu diharapkan nantinya 

pemahaman siswa mengenai sifat-

sifat bangun ruang dapat mengalami 

perubahan yang lebih baik dan dapat 

memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna untuk siswa. Maka 

diperlukan suatu aktivitas penelitian 

tentang pengaruh penggunaaan 

model Pairs Check dalam materi ini. 

Sehingga diperlukan suatu penelitian 

yang dirumuskan dalam judul yaitu 

“Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Pairs Check 

didukung Media Kartu terhadap 

Pemahaman Sifat-Sifat Bangun 

Ruang pada Siswa Kelas V SDN 

Blabak 3 Kota Kediritahun ajaran 

2015/2016”. 

 

II. METODE 

 Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah teknik penelitian 

deskriptif dan eksperimen. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2013: 3), 

penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi, atau 

hal-hal lain yang hasilnya dipaparkan 

dalam bentuk penelitian. Yang 

terkait hal tersebut dalam penelitian 

ini adalah hasil post-test dalam 

pembelajaran. Sedangkan teknik 

eksperimen digunakan untuk 

mengetahui gejala yang terjadi 

setelah diberi perlakuan. Maka 

peneliti memilih teknik penelitian 

dengan menggunakan teknik 

eksperimen untuk menghadirkan 

data. Hal ini disebabkan karena data 

yang diperlukan masih belum ada. 

Sehingga data penelitian harus 

dimunculkan melalui pemberian 

perlakuan yang berupa metode 

pembelajaran pada objek penelitian 

yaitu siswa. 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah “Randomized 

matched subjects post tes only”, 

pada desain penelitian ini penelitian 

dilaksanakan pada dua kelompok 

yaitu kelas eksperimen dengan 

kelompok kontrol.Sampel diberikan 

post test setelah penelitian perlakuan 

khusus dimulai. Dengan demikian 

perbedaan hasil perlakuan lebih 

akurat. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Blabak 3 Kota Kediridengan 

alamat Jalan Kapten Tendean no. 

301 Kelurahan Blabak, Kecamatan 

Pesantren, Kota Kediri. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester 2 tahun 

ajaran 2015/2016. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah 
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siswa kelasV-A yang terdiri dari 24 

(perempuan=16 dan laki-laki=8) 

siswa sebagai kelas eksperimen dan 

siswa  kelas V-B yang terdiri dari 24 

(perempuan=14 dan laki-laki=10) 

siswa sebagai kelas kontrol di SDN 

Blabak 3 Kota Kediri. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Bebas / Independen 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Pairs Check dan 

media kartu. 

2. Variabel Terikat / Dependen 

Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah pemahaman sifat-sifat 

bangun ruang. Pengumpulan data 

yang digunakan dalam variabel 

ini adalah menggunakan tes  

yang berupa soal uraian untuk 

mengetahui perbandingan 

pemahaman siswa terhadap sifat-

sifat bangun ruang antara 

variabel bebas yang merupakan 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 Dalam penelitian ini 

pengembangan instrumen yang 

digunakan adalah instrumen 

penelitian  tes berupa tes tertulis 

(soal  uraian  10 item). Sebelum 

diujikan instrumen harus divalidasi 

terlebih dahulu dengan uji validitas 

item dan uji realibilitas. Dalam 

penelitian ini jenis analisis data yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis 

yaitu untuk mengetahui jawaban 

rumusan masalah 1 dan 2 digunakan 

analisis deskriptif dengan t-test  satu  

sampel (One Sample T-test). 

Sedangkan untuk menguji perbedaan 

pemahaman sifat-sifat bangn ruang 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, maka hasil post test 

kedua kelompok dianalisis 

menggunakan analisis statistik 

inferensial yaitu uji t melalui 

independent t-test. Namun sebelum 

menganalisis data menggunakan uji 

t, data terlebih dahulu diuji 

normalitas dan homogenitasnya 

dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. 

Ho ditolak jika 
  

  
 x Sig. < 0,05 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian, 

yakni kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen kemudian dilakukan 

analisis terhadap data yang 

diperoleh, hasilnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman sifat-sifat bangun 

ruang pada siswa kelas V SDN 

Blabak 3 Kota Kediri tahun 

ajaran 2015/2016 yang diberi 

model pembelajaran kooperatif 

Tipe Pairs Check tanpa didukung 
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media kartu mencapai KKM 

dengan rata-rata 73,75. 

2. Pemahaman sifat-sifat bangun 

ruang pada siswa kelas V SDN 

Blabak 3 Kota Kediri tahun ajaran 

2015/2016 yang diberi model 

pembelajaran kooperatif Tipe 

Pairs Check didukung media 

kartu mencapai KKM dengan 

rata-rata 83,08 

3. Ada perbedaan pemahaman sifat-

sifat bangun ruang antara yang 

diberi model pembelajaran 

kooperatif Tipe Pairs Check 

didukung media kartu dibanding 

dengan yang diberi model 

pembelajaran kooperatif Tipe 

Pairs Check tanpa didukung 

media kartu pada siswa kelas V 

SDN Blabak 3 Kota Kediri tahun 

ajaran 2015/2016. 
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